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SUMMARY 

IMELDA MERTASARI. Evaluation of the Provision of Probiotics from Copper 

Kumpai Grass Silage (Hymnenachne acutigluma) on the Performance of Male 

Layer Chickens. (Guided by SOFIA SANDI). 

 

This study aims to study the effect of giving probiotics from silage of 

copper kumpai grass (Hymnenachne acutigluma) in improving the performance of 

male layer chickens optimally. This research lasted for two months in the 

experimental cage of the Animal Husbandry Study Program, Department of 

Animal Science and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This 

study used 100 male layer chickens from PT. Japfa Comfeed Indonesia and use 

commercial rations from PT. Charoen Pokphand Indonesia. This study used a 

completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 4 

replications, each replication used 5 male layer chickens. Each treatment consisted 

of P0 (Control), P1 (Commercial Ration + Probiotic at a dose of 0,2%), P2 

(Commercial Ration + Probiotic at a dose of 0,4%), P3 (Commercial Ration + 

Probiotic at a dose of 0,6%) and P4 (Commercial Ration + Probiotic with a dose 

of 0,8%). The variables observed in this study were ration consumption, body 

weight gain and ration conversion. The results showed that the provision of 

probiotics from copper kumpai grass silage had a significant effect (P<0,05) on 

ration consumption, body weight gain (PBB) and ration conversion (FCR). The 

conclusion of this study is that the provision of probiotics from copper kumpai 

grass silage into the ration at a dose of 0,8% shows optimal results in improving 

the performance of male layer chickens at the age of 8 weeks. 
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RINGKASAN 

IMELDA MERTASARI. Evaluasi Pemberian Probiotik dari Silase Rumput 

Kumpai Tembaga (Hymnenachne acutigluma) terhadap Performa Ayam Layer 

Jantan. (Dibimbing oleh SOFIA SANDI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian probiotik 

dari silase rumput kumpai tembaga (Hymnenachne acutigluma) dalam 

meningkatkan performa ayam layer jantan secara optimal. Penelitian ini 

berlangsung selama dua bulan di kandang percobaaan Program Studi Peternakan, 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam layer jantan yang berasal 

dari PT. Japfa Comfeed Indonesia serta menggunakan ransum komersial yang 

berasal dari PT. Charoen Pokphand Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, 

setiap ulangan menggunakan  5 ekor ayam layer jantan. Masing-masing perlakuan 

terdiri dari P0 (Kontrol), P1 (Ransum Komersil + Probiotik dengan dosis 0,2%), 

P2 (Ransum Komersil + Probiotik dengan dosis 0,4%), P3 (Ransum Komersil + 

Probiotik dengan dosis 0,6%) dan P4 (Ransum Komersil + Probiotik dengan dosis 

0,8%). Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB) dan 

Konversi Ransum (FCR). Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian 

probiotik dari silase rumput kumpai tembaga ke dalam ransum dengan dosis 0,8% 

menunjukkan hasil yang optimal dalam meningkatkan performa dari ayam layer 

jantan pada umur 8 minggu. 

 

Kata Kunci: Ayam layer jantan, performa ternak, probiotik dan ransum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tingginya tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya nilai gizi yang 

bersumber dari menyebabkan semakin meningkatnya peternakan ayam di 

Indonesia, salah satunya yaitu ayam layer jantan. Ayam layer jantan memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya bentuk badan dan kadar lemaknya rendah 

menyerupai ayam kampung, harga DOC nya jauh lebih murah, mudah dipasarkan 

dan memiliki pertumbuhanya yang cepat (Nova, 2017). Masa perrtumbuhan ayam 

layer jantan yang cepat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah pakan. Menurut Setiyono et al. (2015) pakan merupakan komponen yang 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak dengan melihat kualitas dan 

kuantitas pakan sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan, penyerapan zat 

makanan dan efisiensi penggunaan ransum. Pakan yang baik adalah pakan yang 

memiliki nilai kualitas dan kuantitas yang baik serta mengandung zat-zat gizi 

yang lengkap dan sesuai untuk menghasilkan performa ternak yang optimal, 

pernyataan tersebut sejalan dengan Astuti et al. (2015) yang menyatakan bahwa 

pakan harus memiliki kandungan gizi yang berperan penting dalam pertumbuhan 

ternak yaitu energi (karbohidrat dan lemak), protein, vitamin, mineral serta air.  

“Upaya yang dilakukan untuk mencapai performa ternak yang optimal dan 

efisien yaitu dengan cara pemberian probiotik sebagai feed additive dalam ransum 

ternak. Probiotik dapat didefinisikan sebagai mikroorganisme hidup yang 

ditambahkan dalam ransum ternak dengan tujuan menjaga kondisi saluran 

pencernaan untuk meningkatkan keseimbangan mikroflora usus, sehingga terjadi 

peningkatan daya cerna dan daya serap zat makanan di dalam saluran pencernaan 

(Vester dan Fahey, 2010). Banyak tumbuhan lokal yang dapat dijadikan sebagai 

probiotik, salah satunya tumbuhan yang berasal dari hijauan rawa yaitu rumput 

kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma). Hasil penelitian Sandi et al. (2019) 

menunjukkan bahwa rumput kumpai tembaga yang diolah menjadi silase 

mengandung bakteri asam laktat dan dapat digunakan sebagai probiotik dalam 

ransum ternak. Penggunaan probiotik yang mengandung bakteri asam laktat 
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dapat bekerja dengan baik di dalam usus ternak sehingga dapat menunjang 

performa ternak. Hasil penelitian Lubis (2018) menunjukkan bahwa pemberian 

probiotik dengan dosis 0,02% belum mampu meningkatkan performa dari itik 

pegagan, demikian pula belum ditemukan dosis yang tepat untuk memberikan 

efek optimal terhadap pertumbuhan ayam layer jantan. Berdasarkan hal ini, 

diperlukan penelitian lebih lanjut pada penambahan berbagai level dosis probiotik 

ke dalam ransum untuk menentukan jumlah dosis yang dapat meningkatkan 

peforma ayam layer jantan secara optimal.” 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian probiotik 

dari silase rumput kumpai tembaga (Hymnenachne acutigluma) dalam 

meningkatkan performa ayam layer jantan secara optimal. 

 

1.3. Kegunaan 

 “Kegunaan dilakukan penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada para 

peternak tentang penggunaan probiotik dari silase rumput kumpai tembaga 

(Hymnenachne acutigluma) sebagai imbuhan pakan ternak dalam meningkatkan 

performa ayam layer jantan.” 
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